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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Gigi merupakan satu kesatuan dengan anggota tubuh kita yang lain. 

Kerusakan pada gigi dapat mempengaruhi kesehatan anggota tubuh lainnya, 

sehingga akan mengganggu aktivitas sehari-hari. Salah satu faktor yang dapat 

merusak gigi adalah cara menggosok gigi yang salah. Selain dari cara 

menggosok gigi yang salah, hal yang menjadi faktor yang dapat merusak gigi 

adalah kebiasaan buruk yang dapat saja terjadi (Aprilia, 2003). Upaya 

kesehatan gigi perlu ditinjau dari aspek lingkungan, pengetahuan, pendidikan, 

kesadaran masyarakat dan penanganan kesehatan gigi termasuk pencegahan 

dan perawatan. Namun sebagian besar orang mengabaikan kondisi kesehatan 

gigi secara keseluruhan. Perawatan gigi dianggap tidak terlalu penting, 

padahal manfaatnya sangat vital dalam menunjang kesehatan dan penampilan 

(Pratiwi, 2007). 

Ciri-ciri gigi sehat yaitu tidak terasa sakit radang gusi dan karang gusi, 

tidak ada karies, saat mengunyah tidak terasa nyeri, leher gigi tidak kelihatan, 

tidak goyang, tidak terdapat plak, warna gigi putih kekuningan, tidak terdapat 

karang, mahkota gigi utuh (Tomasowa, 2000). Pada umumnya keadaan 

kebersihan gigi anak lebih buruk dan anak lebih banyak yang salah dalam 

menggosok giginya yang menyebabkan karies dibanding orang dewasa. 

Peranan orang tua dalam membimbing dan mendisiplinkan anak untuk 

melatih pemeliharaan kesehatan gigi dengan menyikat gigi secara baik dan 



 

 

 

benar.Karena pada umumnya kebiasaan anak dalam menyikat gigi hanyalah 

bertujuan untuk menyegarkan mulut saja, bukan karena mengerti bahwa hal 

tersebut baik untuk kesehatan gigi, sehingga anak cenderung menyikat gigi 

dengan semaunya sendiri. Besarnya peran orang tua sangat diperlukan dalam 

menjaga kesehatan gigianak-anaknya agar tercapai kesehatan gigi yang 

optimal(Tomasowa, 2009). 

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) padatahun 

2005, penyakit gigi dan mulut yang ditemukan di masyarakat masih berkisar 

penyakit yang menyerang jaringan keras gigi (karies) dan penyakit 

periodontal, yang menyatakan bahwa 63% penduduk Indonesia menderita 

kerusakan gigi aktif (kerusakan pada gigi yang belum ditangani). Pengalaman 

karies perorangan rata-rata (DMF-T = Decay Missing Filling-Teeth) berkisar 

antara 6,44dan 7,8 yang berarti telah melebihi indeks DMF-T yang telah 

ditetapkan oleh WHO (World Health Organization), yaitu 3. Selanjutnya 

Hasil Surkesnas 1998 menyatakan bahwa 62,40% penduduk merasa 

terganggu aktivitasnya selama 4 hari akibat dari karies gigi dan berdasarkan 

SKRT 2004 prevalensi karies gigi mencapai 90,05%. Sedangkan hasil 

Penelitian Direktorat Kesehatan Gigi tahun2004, di Kalimantan Barat 99%, 

Kalimantan Selatan 96%, Jambi 92%, Sulawesi Selatan 87%, Maluku 77% 

(Istiqomah, 2005). 

Berdasarkan Studi Pendahuluan yang dilakukan peneliti pada Tanggal 10 

September 2012, Di SDN 1 Gabel Ponorogo pada 10 Responden Kelas 1 Dan 

Kelas 2, didapatkan hasil bahwa sebanyak 50% atau 5 responden memiliki 

perilaku kurang dalam menggosok gigi, sedangkan 40% atau 4 responden 



 

 

 

memiliki perilaku yang cukup dalam menggosok gigi, serta 1 responden 

memiliki perilaku yang baik dalam menggosok gigi. 

Peneliti memilih responden kelas 1 dan 2 dengan alasan responden kelas 

1 dan 2 berusia antara 6-9 tahun, dimana pada periode ini anak cenderung 

suka mengkonsumsi jajan, terlebih jajan yang mengandung zat pewarna dan 

pemanis. Menurut keterangan guru pengajar, siswa kelas 1 dan 2 memiliki 

kebiasaan yang buruk dalam menggosok gigi dan tidak sedikit dari mereka 

yang giginya rusak karena karies gigi. Menurut guru pengajar mereka malas 

menggosok gigi. 

Kebiasaan mengkonsumsi makanan manis tersebut tidak akan 

mempengaruhi kebersihan gigi, namun apabila kebiasaan ini tidak diikuti 

dengan cara bagaimana membersihkan gigi yang benar, maka akan 

menyebabakan timbulnya kerusakan pada giginya, yaitu timbulnya karies gigi 

atau gigi berlubang. Meskipun faktor lainnya tidak bisa dianggap ringan, 

seperti jenis dan pola makan yang dikomsumsi, kebiasaan menyikat gigi 

secara teratur dan pelaksanaan UKGS (Usaha Kesehatan Gigi Sekolah) di 

sekolah sudah banyak waktu yang dicurahkan untuk melakukan penyuluhan 

tentang kebersihan gigi serta penyakit gigi, tapi efek tentang cara menggosok 

gigi yang benar masih belum dimengerti dan belum dilakukan dalam 

kesehariannya. Dengan kata lain, timbulnya lubang gigi atau karies gigi yang 

semakin banyak, itu berarti setiap usaha untuk menjaga kebersihan gigi 

dengan menggosok gigi yang benar belum berhasil dengan baik.  

Upaya pemeliharaan kesehatan gigi serta pembinaan menggosok gigi 

yang benar terutama pada anak usia sekolah perlu mendapat perhatian khusus 



 

 

 

karena pada usia ini anak sedang menjalani proses tumbuh kembang. 

Keadaan gigi sebelumnya akan berpengaruh terhadap perkembangan 

kesehatan gigi pada usia dewasa nanti. Penyebab timbulnya masalah 

kesehatan gigi pada anak salah satunya adalah faktor perilaku atau sikap 

mengabaikan kebersihan gigi. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut tentang Perilaku Menggosok Gigi Pada Anak Usia 

Sekolah Di SDN 1 Gabel Ponorogo. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana perilaku menggosok gigi pada 

anak usia sekolah?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui perilaku menggosok gigi pada anak usia sekolah di SDN 1  

Gabel. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi IPTEK  

Dapat dijadikan dasar penelitian lebih lanjut yang berkaitan 

dengan prilaku menggosok gigi. 

2. Institusi (Fakultas Ilmu Kesehatan) 



 

 

 

Bagi dunia keperawatan khususnya Prodi DIII Keperawatan 

Universitas Muhannadiyah Ponorogo untuk pengembangan ilmu dan 

teori keperawatan khususnya pada perilaku menggosok gigi anak. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan, pemahaman dan pengalaman melalui 

penelitian tentang perilaku menggosok gigi pada anak usia sekolah.  

2. Bagi Siswa Siswi 

Dapat digunakan sebagai koreksi terhadap perilaku gosok gigi yang 

benar selama ini pada anak SDN 1 Gabel. 

3. Bagi Perkembangan Ilmu Kesehatan  

Menambah  pengetahuan betapa pentingnya kesehatan gigi sehingga 

harus dilakukan perawatan gigi yang benar.  

4. Bagi Sekolahan 

Dapat memberikan motifasi sekolahan tersebut untuk melakukan 

pemahaman tentang menggosok gigi yang benar. 

 

1.5  Keaslian Penulisan 

 Beberapa penelitian serupa yang pernah dilakukan, antara lain adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wasrini (2010). Dengan judul Hubungan 

Pengetahuan, Sikap Dan Praktik Orang Tua Tentang Kebersihan Gigi 

Dan Mulut Dengan Kejadian Karies Gigi Anak Di SD Negeri Dermaji 1 

Kecamatan Lumbir Kabupaten Banyumas. Metode Penelitian 

menggunakan metode survai dengan desain cross sectional. Penelitian ini 



 

 

 

adalah semua siswa kelas 1 dan 2 yang berada di SD Negeri Dermaji I 

berjumlah 70 anak dengan sampel 60 anak, ditentukan secara 

proporsional random sampling. Analis astatistik yang digunakan adalah 

uji korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian adalah Tidak ada hubungan 

antara pengetahuan dengan sikap ibu tentang kebersihan gigi dan mulut 

(r =0,076; p = 0,652) dan antara pengetahuan ibu dengan kejadian karies 

gigi anak (r = -0,163; p = 0,213). Ada hubungan bermakna antara sikap 

dengan praktik ibu tentang kebersihan gigi dan mulut (r = 0,262; p = 

0,043), sikap ibu dengan kejadian karies gigi anak (r = -0,330; p = 0,010) 

dan praktik ibu dengan kejadian karies gigi anak dengan nilai (r = -0,381; 

p = 0,003).  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sutarmi (2009). Dengan judul Hubungan 

Tingkat Pengetahuan Tentang Perawatan Gigi Dengan Kejadian Karies 

Gigi Pada Siswa Kelas V Dan VI SDN Kedungbulus Kecamatan 

Prembun Kabupaten Kebumen 2008. Penelitian ini merupakan penelitian 

non eksperimental dengan menggunakan pendekatan waktu 

crosssectional dan desain deskripsi korelasi. Penelitian ini merupakan 

penelitian populasi, dengan mengambil seluruh siswa kelas V dan VI di 

SDN Kedungbulus berjumlah 30 orang, terdiri dari 16 siswa kelas V dan 

14 siswa kelas VI sebagai responden. Analisis datanya menggunakan 

rumus rumus Chi Square. Hasil penelitian, diperoleh kesimpulan: (1) 

terdapatnya hubungan antara tingkat pengetahuan tentang perawatan gigi 

dengan kejadian karies gigi pada siswa kelas V dan VII di SDN 

Kedungbulus; (2 )tingkat pengetahuannya didominasi oleh tingkat 



 

 

 

pengetahuan dengan kategori tinggi dan sedang; dan (3) angka kejadian 

karies gigi didominasi oleh siswa yang tidak mempunyai karies gigi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kawuryan (2008), yang berjudul 

Hubungan Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi Dan Mulut Terhadap 

Kejadian Karies Gigi Anak Di Sekolah Dasar Negeri Kleco II Kecamatan 

Laweyan Surakarta. Penelitian ini dengan studi crosssectional dimana 

variabel yang diukur adalah pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi 

dan mulut, serta sampel sekaligus responden adalah siswa sekolah dasar 

kelas V dan VI,tempat dilakukan penelitian adalah Sekolah Dasar Negeri 

Kleco II Kecamatan Laweyan Surakarta. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan proporsional random sampling. Analisa data 

menggunakan ChiSquare. Diperoleh hasil bahwa adanya hubungan 

pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut terhadap kejadian karies 

gigi anak Di Sekolah Dasar Negeri Kleco II Kecamatan Laweyan 

Surakarta.  

 

 


